BAB V
PENUTUP
A. Kesimpulan
1. Peran Kepala Desa Desa dalam :

a. Dalam pelaksanaannya Kepala Desa sebagai motivator belum berjalan
secara Maksimal, karena Kepala Desa jarang memberikan dorongan
bahkan arahan Kepada masyarakat dalam pelaksanaan pembangunan.

b. Peran Kepala/ Desa —Taripa—sebagal fasilitator dalam pelaksanaan
pembangunan sudah berjalan dengan baik hal ini terlihat dari setiap
Rencana Program-program Desa yang selalun dikonsultasikan dengan
masyarakat.

c. Peran Kepala Desa sebagai mobilisator dalam pelaksanaan Pembangunan
belum berjalan-maksimal, hal ini dilihat dari hasil wawancara dengan
informan bahwa Kepala Desa jarang Mengarahkan dan menggerakan
masyarakat desa untuk terlibat langsung dalam pelaksanaan pembangunan.

2. Faktor-Faktor yang mempengaruhi Peran Kepala Desa Dalam Implementasi

Perencanaan dan Pengawasan Pembangunan Di Desa Taripa Kecamatan

Pamona Timur Kabupaten Poso. Terbatasnya Sarana Komunikasi

3. Kondisi Jalan dan Jarak Ke Kantor Camat Pamona Timur



B. Saran
1. Peran Kepala Desa dalam dalam Perencanaan dan Pengawasan Terhadap

Pembangunan Desa Taripa Kecamatan Pamona Timur :
a. Kepala Desa bagaikan Motivator wajib dapat melaksanakan amanahnya
bagaikan kepala pemerintahan dengan. baik, wajib sanggup membagikan
dorongan motivasi yang lebih baik ‘lagi, kepada warga guna buat
meningatkan kesejahtraan warga.
b. Kepala Desa‘\bagaikan mobilisator ataupun penggerak dalam warga,
Kepala Desa wajib sanggup tingkatkan jadidebih baik dalam memusatkan
warga agas dapat turui=dan-talam pembangunan yang lebih baik, sebab
bagaikan Kepala.Desa merupakan ialah pemimpin paling tinggi di daerah
desa Korondoda, hingga dari itu kepala desa wajib sanggup buat
menggerakkan warga guna buat bekerja sama dalam tingkatkan
pembangunan.

2. Faktor- Faktor yang pengaruhi Kedudukan Kepala Desa Dalam

Implementasi Perencanaan serta Pengawasan Pembangunan Di Desa Taripa

Kecamatan Pamona Timur Kabupaten Poso.
ialah fasilitas serta prasarana berikan kedudukan berarti dalam mendukung
proses serta kerja. Sedikitnya fasilitas komunikasi berbentuk jaringan

telepon kabel, terbatasnya sinyal telepon genggam serta lain sebagainya,



